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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness), kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), dan efikasi diri (Self-
Efficacy) terhadap niat menggunakan (Intention to Use) QRIS Bank Syariah Indonesia
serta dampaknya terhadap perilaku pengguna (User Behavior). Penelitian ini
didasarkan pada kerangka kerja Technology Acceptance Model (TAM) yang
menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan. Selain itu, efikasi diri juga dianalisis sebagai faktor tambahan
yang memengaruhi niat pengguna untuk mengadopsi teknologi ini. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 225 responden yang merupakan
pengguna dan calon pengguna QRIS di Bank Syariah Indonesia. Analisis data
dilakukan menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan QRIS.
Efikasi diri juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat penggunaan.
Selanjutnya, niat penggunaan terbukti memengaruhi perilaku pengguna secara positif
dan signifikan. Implikasi dari hasil ini menyoroti pentingnya meningkatkan
kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna, serta memperkuat
keyakinan diri mereka dalam menggunakan teknologi pembayaran digital seperti
QRIS. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembang layanan
keuangan digital, khususnya Bank Syariah Indonesia, dalam menyusun strategi
pemasaran dan edukasi yang efektif untuk meningkatkan adopsi QRIS. Di sisi lain,
hasil ini jJuga memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat model TAM dalam
konteks penerimaan teknologi keuangan syariah di Indonesia.

Kata Kunci: Persepsi Kegunaan, Kemudahan Penggunaan, Efikasi Diri, Niat
Menggunakan, Perilaku Pengguna, QRIS, Technology Acceptance Model (TAM).
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, and Self-Efficacy on Intention to Use QRIS at Bank Syariah Indonesia, as well as
its impact on User Behavior. The research is based on the Technology Acceptance
Model (TAM), which explains that technology acceptance is influenced by perceived
usefulness and ease of use. Additionally, Self-Efficacy is examined as an additional
factor affecting users' intentions to adopt this technology. The research employs a
quantitative method with a descriptive approach. Data were collected through the
distribution of questionnaires to 225 respondents, consisting of users and potential
users of QRIS at Bank Syariah Indonesia. Data analysis was conducted using the Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The findings reveal
that Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use positively and significantly
influence the Intention to Use QRIS. Self-Efficacy also has a significant effect on user
intention. Furthermore, Intention to Use was found to positively and significantly affect
User Behavior. These findings highlight the importance of improving usability and
perceived benefits while strengthening users' confidence in utilizing digital payment
technologies such as QRIS. This research provides practical implications for financial
technology developers, particularly Bank Syariah Indonesia, in formulating effective
marketing and educational strategies to promote QRIS adoption. Moreover, it offers
theoretical contributions by reinforcing the Technology Acceptance Model within the
context of Islamic financial technology adoption in Indonesia.

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Self-Efficacy, Intention
to Use, User Behavior, QRIS, Technology Acceptance Model (TAM).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan era revolusi industry 4.0 menuju society 5.0 membawa
perubahan yang signifikan terhadap kemajuan teknologi. Salah satu dari kemajuan
tersebut terciptanya sistem pembayaran berbasis digital yaitu Electronic Money.
Uang elektronik adalah alat pembayaran dalam bentuk digital dimana nilai uang
tersebut disimpan dalam media elektronik tertentu dan dalam transaksinya
menggunakan perangkat elektronik seperti smarthphone yang didukung dengan

jaringan internet.

Gambar 1. 1. Kuantitas Peredaran Uang Elektronik (2010-2022)

Jumlah Uang Elektronik yang Beredar (2010 - Nov 2022)

B00 Juta =
600 Juta =

400 Juta =

Unit

200 Juta =

2010 012 2014 2016 2018 2020 2022

- Uang Elektronik Beradar

Sumber: databoks.katadata.id

Transaksi digital menunjukkan tren pertumbuhan signifikan. Secara global,
nilainya meningkat 118% dari USD 3,09 triliun ke USD 6,75 triliun selama 2017-
2021 (Statista, 2021). Di Indonesia, pertumbuhannya bahkan lebih pesat, mencapai
1.556% pada 2017-2020. Pada 2021, nilai transaksi digital di Indonesia tercatat
sebesar Rp786,35 triliun, naik 55,73% atau Rp281,39 triliun daripada masa lalu
(Bank Indonesia, 2021).



Pada tahun 2020 Indonesia dilanda virus menular yang dikenal sebagai
Covid-19 yang mengharuskan masyarakat mengisolasikan diri mereka dengan
berbagai kebijakan, selain itu secara tidak langsung tahun tersebut menjadi
akselerasi percepatan transformasi digital yang dimana masyarakat didorong untuk
terbiasa dengan teknologi informasi, mulai dari pembelajaran, meeting yang
menggunakan zoom, Google meet dan lainnya, serta transaksi digital yaitu e-wallet,
mobile banking, maupun pembayaran cashless yang dianggap satu dari beberapa
strategi untuk mengatasi distribusi virus.

Sejak e-wallet beroperasi secara terpisah, Bl merancang inovasi baru yaitu
standar nasional dengan kolaborasi berupa integrasi seluruh QR code pada sistem
tunggal dimana memungkinkan satu kode digunakan diberbagai layanan
pembayaran. QR Code atau QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard),
yang diharapkan menjadi lebih efisien dan aman. Pada peraturan Bl No.
16/08/PBI1/2014. Pada siaran pers No. 21/62/Dkom Penggunaan QRIS mulai
berlaku efektif 1 Januari pada 2020. BI mengungkapkan pertumbuhan transaksi
digital banking naik senilai 13,48 (yoy), dan transaksi uang elektronik naik 43,45
(yoy), sedangkan QRIS naik 130,01 persen (yoy).

Gambar 1. 2. Total QRIS User dan Total Qris Merchant
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Sumber: ASPI Indonesia

Di sektor perbankan syariah di Indonesia, termasuk di Bank Syariah
Indonesia (BSI), pengembangan QRIS telah menjadi komponen penting dari



transformasi digital. Terdapat peningkatan besar dalam adopsi dan penerapan
teknologi QRIS di berbagai bidang ekonomi sejak diimplementasikan di Bank.
Syariah Indonesia (BSI). Per Juli 2023, BSI melaporkan peningkatan yang
signifikan dalam jumlah merchant yang terdaftar untuk menerima pembayaran
melalui QRIS dibandingkan tahun sebelumnya, menunjukkan adopsi yang positif
dari pelaku usaha di berbagai tingkat skala. Tercatat hingga September 2023,
volume transaksi BSI mobile senilai 266,3 juta yang tumbuh senilai 42,25 persen
pertahun (yoy). Kemitraan juga dilakukan BSI senilai 221.000 merchant pada
berbagai sektor yaitu makanan hingga kebutuhan sehari-hari. Penerapan QRIS di
BSI tidak hanya mendukung efisiensi transaksi dan keamanan, namun juga
berperan dalam visi inklusi keuangan yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia.

Berdasarkan teori TAM (Technology Acceptance model) oleh Davis (1989),
menyatakan pandangan user menunjukkan tingkah laku ketika menerapkan
teknologi. Model ini diterapkan pada QRIS dengan dua persepsi yaitu terhadap
kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan atau manfaat. Berdasarkan Ruiz
(2023), PEU berdampak positif pada perceived usefulness dalam mengukur
penerimaan teknologi e-commerce. Istilah Self-efficacy diperkenalkan oleh
Bandura (1997), Self-efficacy adalah pengetahuan mengenai individu / kemampuan
seseorang untuk mengevaluasi rasa percaya diri, keterampilan beradaptasi,
kognitif, kecerdasan, dan kemampuan bertindak dalam berbagai situasi (Putri dan
Primanita 2023). Dapat disimpulkan bahwa Self-efficacy yaitu efikasi individu
mampu berdampak pada perilaku.

Berdasar uraian tersebut, penulis merancang studi guna menguji persepsi
kegunaan dan kemudahan pengguna pada niat menggunakan QRIS Bank Syariah
Indonesia dengan penambahan variabel self-efficacy. Dengan menggunakan teori
TAM untuk mengetahui persepsi pengguna dan merchant dalam penerimaan QRIS.
Peneliti menggunakan QRIS dikarenakan setelah terjadinya percepatan digitalisasi
pada era Covid-19, QRIS tersebut terus mengalami peningkatan/kenaikan jumlah

pengguna maupun merchant setiap tahunnya. inovasi alat pembayaran tunggal ini
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hanya menggunakan satu kode dalam berbagai bentuk layanan. Dari latar belakang
diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan Pengguna dan Self-
efficacy Terhadap Perilaku Menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah:
1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap niat menggunakan QRIS?
2. Apakah persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap niat
menggunakan QRIS?
3. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap niat penggunaan QRIS?
4. Apakah niat menggunakan berpengaruh positif terhadap perilaku menggunakan
QRIS?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menguji pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan QRIS.
2. Menguji pengaruh persepsi kemudahan pengguna terhadap niat menggunakan
QRIS.
3. Menguiji pengaruh self-efficacy terhadap niat menggunaan QRIS.
4. Menguji pengaruh niat terhadap perilaku menggunakan QRIS.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Berkontribusi positif terhadap ilmu pengetahuan ekonomi syariah
khususnya pada bidang keuangan terkait salah satu alat pembayaran digital
serta mendorong penelitian selanjutnya terkait TAM vyaitu perilaku pengguna

pada teknologi baru serta dukungan dari self-efficacy.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memperluas wawasan peneliti terkait faktor yang mempengaruhi niat
penggunaan QRIS di lingkungan perbankan syariah, serta teori TAM yang
didukung oleh self-effficacy.
b. Bagi Pemerintah
Berkontribusi dalam pengembangan alat digital yaitu QRIS serta
berpartisipasi dalam peningkatan pengawasan dan perlindungan konsumen
QRIS.
c. Bagi Pihak Lain
Sebagai sarana penambah wawasan bagi seluruh mahasiswa maupun
masyarakat dan membantu penelitian selanjutnya dengan membandingkan
studi-studi terbaru yang dilakukan
1.5 Sistematika Penulisan
Struktur penelitian memiliki lima bab, dalam penulisan ini dirancang untuk
dapat menjadikannya ringkas dan mudah dipahami. Adapun proses penulisan
dibawabh ini:
BAB | Pendahuluan
Bagian ini menjelaskan latar belakang sebagai dasar penelitian, dilanjut
dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
penulisan sebagai gambaran/penjelasan singkat isi dari setiap bab penelitiannya.
BAB Il Kajian Pustaka dan Landasan Teori
Pada bagian kajian pustaka dan landasan teori ini membahas tentang kajian
dari berbagai penelitian sebelumnya dengan topik yang relevan sebagai acuan.
Hasil analisis dijabarkan pada landasan teori.
BAB Il Metode Penelitian
Bagian ini menjabarkan metode penelitian, antara lain jenis penelitian,
lokasi dan waktu, populasi dan sampel, sumber data, definisi operasional variabel,

instrument penelitian dan teknik analisis data.

5



BAB IV Hasil dan Pembahasan

Di bagian ini menguraikan hasil analisis dari penelitian yang diperoleh dari
pemrosesan data sesuai dengan metode penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya.
BAB V Penutup

Bagian ini menjabarkan kesimpulan keseluruhan sehingga mampu

dijadikan acuan penelitian selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Irianti dkk (2024) menunjukkan bahwa hanya Personal Innovativeness dan Self-
Efficacy yang berpengaruh. Perbedaannya yaitu variabel penelitian sebelumnya lebih
fokus pada Privacy Concern, Personal Innovativeness, dan Self-Efficacy, sedangkan
fokus studi ini adalah yaitu Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kegunaan, dan Self-
Efficacy terhadap perilaku penggunaan QRIS BSI.

Laila Anggriani dkk (2023) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan terbukti menarik minat mahasiswa FEB Unisma
menggunakan QRIS, yang terbukti berpengaruh. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu
penambahan variabel self-efficacy serta berfokus pada aspek psikologis individu yang
dapat mempengaruhi minat penggunaan QRIS BSI, sementara penelitian sebelumnya
hanya menggunakan variabel literasi keuangan dan terfokus pada mahasiswa FEB
Unisma.

Sidik dan Gandi (2021) menyebutkan self-concept berdampak positif pada
prestasi khususnya akademik dan diperkuat oleh self-efficacy. Peningkatan self-
concept diiringi peningkatan self-efficacy dapat meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa. Perbedaan studi ini karena fokus pada hubungan antara persepsi TAM dan
self-efficacy terhadap perilaku penggunaan QRIS BSI.

Yudistira Andi Permadi dan Angestika Wilandari (2021) mengungkapkan bahwa
sebagian besar responden tertarik pada QRIS karena kemudahan dan manfaatnya.
Namun, beberapa masih berhati-hati dan kurang percaya. Faktor seperti kemudahan,
kepercayaan, kegunaan, dan tantangan mempengaruhi minat mahasiswa untuk
menggunakan QRIS. Maksud studi ini yaitu memahami preferensi mahasiswa terkait
penggunaan QRIS berfokus pada pengaruh persepsi kemudahan, kegunaan, dan self-

efficacy terhadap perilaku penggunaan QRIS BSI.



Ali Gunawan dkk (2023) menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dalam
transaksi non-tunai meningkat secara signifikan dan diterima oleh pengguna terkait
pengaruh sosial, kegunaan, kepercayaan, niat, dan kenyamanan. Secara keseluruhan,
QRIS mempermudah aktivitas pengguna dan memberi rasa aman. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai efektivitas penggunaan, kepercayaan terhadap sistem
keamanan, dan kepuasan pengguna QRIS. Sementara itu, studi ini fokus pada
pengujian dampak persepsi kemudahan, kegunaan, serta penambahan variabel self-
efficacy yang dapat memengaruhi minat pengguna terhadap QRIS BSI.

Penelitian oleh Thu dan Nguyen (2021) membahas pengaruh sikap sebagai
mediator dalam niat penggunaan layanan pembayaran kode QR di pasar yang sedang
berkembang. Hasilnya, inovasi pribadi, persepsi, keamanan, kegunaan, kemudahan
penggunaan, dan kondisi yang mendukung memengaruhi sikap, yang pada gilirannya
memengaruhi niat penggunaan kode QR. Secara khusus, persepsi kemudahan,
keamanan, dan kegunaan memiliki dampak terbesar terhadap niat penggunaan layanan
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran sikap sebagai mediator dan
mengidentifikasi aspek yang berperan dalam mempengaruhi minat konsumen memakai
QRIS BSI, dengan fokus pada persepsi TAM dan self-efficacy sebagai faktor utama
yang memengaruhi minat terhadap penggunaan QRIS.

Muhammad Bintang Pasya, dkk (2023) menyebutkan persepsi manfaat serta
kemudahaan peggunaan berdampak positif pada intensitas penggunaan QRIS
mahasiswa. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penambahan variabel self-efficacy,
yang mana berdampak pada keinginan mahasiswa terhadap QRIS BSI.

Fazriansyah dkk (2022) menunjukkan kemudahan penggunaan dan kegunaan
mampu berdampak pada niat menerapkan QRIS. Selain itu, pada penelitian ini juga
menambahkan faktor self-efficacy sebagai variabel psikologis yang dapat
mempengaruhi minat penggunaan QRIS BSI.

Amelia Ardhana Reswari dan Berto Usman (2024) mengukur penerimaan QRIS
di kalangan pedagang Bengkulu dengan TAM. Temuan yang dihasilkan adalah sikap

penggunaan memediasi hubungan antara persepsi kegunaan serta kemudahan
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penggunaan. Pada penelitian ini berfokus pada aplikasi QRIS Merchant secara empiris

di kota Bengkulu.

Siti Asgina F dan Siti Ashfiasari (2021) menunjukkan bahwa faktor sosial dan

self-efficacy terhadap minat penggunaan mobile payment. Fokus penelitian tersebut

adalah pada pengaruh social influence dan self-efficacy terhadap niat penggunaan e-

wallet, sedangkan studi ini lebih menekankan pada dampak persepsi TAM dan self-

efficacy terhadap perilaku penggunaan QRIS BSI.

Tabel 2.1 Kajian Pustaka

Peneliti, Judul,
Metode Analisis

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

Irianti Samberi, Dedi

I. Inan, Rully N.
Wurarah, Ratna
Juita, Marlinda
Sanglise (2024).
Analysis  of the

Adoption Level of
QRIS in West Papua:
The Roles of Self-

Untuk  mengetahui
pengaruh faktor-
faktor (Privacy
Concern,  Personal
Innovativeness, dan
Self-Efficacy)

sebagai determinan
adopsi QRIS di
Papua Barat.

Hasil penelitian
menjelaskan bahwa
hanya dua faktor
yaitu Personal
Innovativeness dan

Self-Efficacy yang
mempengaruhi
adopsi QRIS di

Papua Barat.

Penelitian tersebut
meneliti beberapa
variabel yaitu Privacy
Concern, Personal
Innovativeness, dan Self-
Efficacy, Sedangkan
penelitian ini  meneliti
persepsi kegunaan,

kemudahan pengguna dan

Efficacy, Personal self-efficacy terhadap
Innovativeness, and perilaku  menggunakan
Privacy  Concern. QRIS BSI.

Dekskriptif

kuantitatif.

Laila Anggriani, Nur | Untuk  mengetahui | Beberapa faktor | Penelitian tersebut
Diana, Dewi Diah | hubungan pengaruh | (Literasi keuangan, | menggunakan  variabel
Fakhriyyah (2023). | literasi ~ keuangan, | persepsi kegunaan | literasi keuangan dengan
Pengaruh  Literasi | persepsi  kegunaan | dan kemudahan | studi kasus yang terfokus
Keuangan, Persepsi | dan kemudahan | penggunaan) secara | pada mahasiswa FEB
Kegunaan, dan | penggunaan terhadap | simultan Unisma sedangkan
Kemudahan minat mahasiswa | berpengaruh penelitian ini
Penggunaan  pada | FEB Unisma | terhadap minat | menambahkan variabel
Minat Penggunaan | menggunakan mahasiswa self-efficacy sebagai
(QRIS) Dalam | pembayaran digital | menggunakan aspek psikologis individu
Transaksi keuangan | QRIS. pembayaran digital | yang dapat
(Studi Kasus Pada QRIS sebagai | mempengaruhi minat
Mahasiswa FEB transaksi  keuagan | terhadap perilaku




Unisma tahun 2019).
Dekskriptif
kuantitatif.

mereka.

menggunaan QRIS BSI.

Rajip Sidik, Muh.

Untuk  mengetahui

Self-concept

Penelitian tersebut

Yazid Gandi (2021). | dan menganalisis | berpengaruh meneliti pengaruh self-
Pengaruh Self- | efek self-concept | terhadap  prestasi | concept yang dimoderasi
Concept  Terhadap | terhadap prestasi | akademik oleh self-efficacy
Prestasi  Akademik | akademik mahasiswa | mahasiswa,  serta | terhadap prestasi
Mahasiswa dengan variabel | self-efficacy akademik mahasiswa
Dimoderasi Oleh | moderasi memoderasi sedangkan penelitian ini
Self-Efficacy. self-efficacy. pengaruh self- | meneliti hubungan antara
Dekskriptif concept  terhadap | kedua persepsi TAM dan
kuantitatif. prestasi akademik | variabel self-efficacy

mahasiswa,  yang | terhadap perilaku

berarti bahwa | menggunaan QRIS BSI.

peningkatan  self-

concept akan

meningkatkan

prestasi akademik

mahasiswa dengan

peningkatan  self-

efficacy.
Yudistira Andi | Untuk  mengetahui | Mayoritas Penelitian tersebut
Permadi, Angestika | preferensi atau | responden tertarik | bertujuan untuk
Wilandari ~ (2021). | ketertarikan pada QRIS karena | memahami preferensi
Preferences of Using | dikalangan merasakan mahasiswa dengan fokus
Quick Response | mahasiswa yang | kemudahan dan | pada faktor-faktor apa
Code Indonesian | menggunakan  alat | manfaatnya, namun | yang membuat
Standard (QRIS) | pembayaran digital | beberapa responden | mahasiswa tertarik
Among Students as a | berupa QRIS. masih  berhati-hati | menggunakan QRIS
Means of Digital dan masih kurang | sebagai alat pembayaran
Payment. Deskriptif percaya. Penelitian | digital, sedangkan
Kuantitatif tersebut juga | penelitian ini  berfokus

menunjukkan
bahwa faktor-faktor
seperti kemudahan,
kepercayaan,
kegunaan,
resiko
mempengaruhi
minat  mahasiswa
menggunakan QRIS

dan

pada dampak persepsi
kemudahan  pengguna,
kegunaaan dan  self-
efficacy terhadap perilaku
menggunaan QRIS BSI.
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sebagai alat
pembayaran digital.

Ali Gunawan, Alifia
Farrah Fatikasari,
Selva Aisyah Putri

(2023). The Effect of
Using Cashless
(QRIS) on Daily
Payment Transaction
Using the
Technology
Acceptance Model.
Deskriptif
Kuantitatif

Untuk  mengetahui
efektivitas pengguna
QRIS, kepercayaan
pengguna terhadap
sistem keamanan
QRIS, dan kepuasan
pengguna dalam
menggunakan QRIS.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa penggunaan
QRIS dalam
transaksi non-tunai
mengalami
peningkatan
signifikan dan dapat
diterima  terhadap
pengaruh sosial,
kegunaan,
kepercayaan, niat
dan  kenyamanan
pengguna.  Secara
keseluruhan,
penggunaan QRIS
dipandang
memudahkan
aktivitas pengguna
dan  memberikan
rasa keamanan.

Penelitian tersebut
bertujuan untuk melihat
bagaimana efektivitas
pengguna, kepercayaan
terhadap sistem
keamanan serta kepuasan
pengguna dalam
menggunakan (QRIS)
sebagai transaksi
pembayaran harian.
Sedangkan penelitian ini
betujuan untuk
mengetahui dampak
persepsi kemudahan
pengguna, kegunaaan dan
menambahkan  variabel
self-efficacy sebagai

aspek psikologis individu

Thi Khue Thu NGO,
Thu Hang NGUYEN
(2021). The Intention
to Use QR Code
Payment in an
Emerging Market -
The Role of
“Attitude” as
Mediator. Kuantitatif
dan Kualitatif

Untuk  memahami
peran “sikap”
variabel mediator
dalam

mengidentifikasi
faktor-faktor  yang
mempengaruhi  niat
konsumen Vietnam
untuk menggunakan
kode QR.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa inovasi
pribadi,  persepsi,
keamanan dan
kegunaan, persepsi
kemudahan
penggunaan dan
kondisi yang
memfasilitasi
berpengaruh

terhadap sikap pada
niat

menggunakan
layanan
pembayaran  kode
QR. Secara khusus,
persepsi

yang dapat
mempengaruhi minat
terhadap perilaku
menggunaan QRIS BSI.

Penelitian tersebut
bertujuan Untuk

memahami peran “sikap”
variabel mediator dalam

mengidentifikasi faktor-
faktor yang
mempengaruhi niat
konsumen dalam

menggunakan kode QR,
sedangkan penelitian ini
sedangkan penelitian ini

berfokus pada ketiga
faktor  yaitu kedua
Persepsi TAM dan Self-
efficacy yang
mempengaruhi minat
terhadap perilaku

menggunaan QRIS BSI.
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kemudahan,
persepsi keamanan

dan kegunaan
pengguna
merupakan dua

faktor yang paling
kuat mempengaruhi

niat dalam

penggunaan

layanan

pembayaran  kode

QR melalui

mediator “sikap”.
Muhammad Bintang | Untuk menguji dan | Hasil penelitian | Penelitian tersebut untuk
Pasya, Emillia | menganalisis menunjukkan menguji dan menganalisis
Nurdin, Satira | Pengaruh  persepsi | bahwa persepsi | Pengaruh persepsi
Yusuf, Si Made | manfaat dan persepsi | manfaat dan | manfaat, kemudahan dan
Ngurah  Purnaman | kenyamanan persepsi kemudahan | kegunaan pada minat
(2023). The | Terhadap Minat | secara simultan | mahasiswa menggunakan
Influence of | Mahasiswa berpengaruh positif | QRIS, sedangkan
Perceived Benefits | Menggunakan Quick | terhadap Minat | penelitian ini penelitian
and Ease of Use | Response Indonesian | Mahasiswa ini terdapat penambahan
Quick Response | Standard (QRIS). Menggunakan variabel  vyaitu  self-
Indonesian Standard Quick Response | efficacy yang
(QRIS): TAM Indonesian mempengaruhi minat
Theory  Approach. Standard (QRIS). terhadap perilaku
Deskriptif menggunaan QRIS BSI.
Kuantitatif.
Fazriansyah, Nilam | untuk menguji dan | Hasil peneltian | Penelitian ini  meneliti
Anggar Sari, | menganalisis menunjukkan persepsi kemudahan dan
Mawardi (2022). | Technology bahwa persepsi | kegunaan pengguna
Apakah persepsi | Acceptence kemudahan dan | terhadap niat
kemudahan Model (TAM) yang | kegunaan menggunakan dan
penggunaan dan | terdiri atas variable | penggguna penggunaan actual pada
persepsi  kegunaan | persepsi kemudahan | berpengaruh positif | aplikasi pembayaran
berpengaruh penggunaan, dan signifikan | digital sedangkan
terhadap niat untuk | persepsi kegunaan, | terhadap niat untuk | penelitian penelitian ini
menggunakan  dan | niat menggunakan, dan | menambahkan variabel
penggunaan aktual | untuk menggunakan | niat  berpengaruh | self-efficacy sebagai
pada aplikasi dan penggunaan | positif dan | aspek psikologis individu

pembayaran digital?

aktual dalam aplikasi
pembayaran digital.

signifikan terhadap
penggunaan actual.

dapat
minat

yang
mempengaruhi
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terhadap perilaku
menggunaan QRIS BSI.

Amelia Ardhana | Untuk mengukur | Hasi penelitian | Penelitian tersebut fokus
Reswari, Berto | penerimaan pada | menemukan bahwa | meneliti aplikasi QRIS
Usman (2024). | implementasi QRIS | attitude towards | merchant secara empriris
Implementasi dari sudut pandang | using telah berhadil | di kota Bengkulu,
Pengujian Model | pedagang (merchant) | memediasi sedangkan sedangkan
TAM pada Aplikasi | yang berada di kota | perceveid penelitian ini  meneliti
QRIS Merchant | Bengkulu  dengan | usefulness dan | dampak persepsi
Studi  Empiris  di | menggunakan perceveid ease of | kegunaan,  kemudahan
Kota Bengkulu. | model TAM. use dengan actual | pengguna  dan  self-
Deskriptif use secara parsial, | efficacy terhadap perilaku
Kuantitatif. namun  perceveid | menggunakan QRIS BSI.

ease of use yang

tidak dimediasi oleh

attitude  towards

using akan

berpengaruh  tidak

signifikan terhadap

actual use.
Siti Asgina Fauziah, | untuk  mengetahui | Hasil yang | Penelitian tersebut
Siti Ashfiasari. | pengaruh pengaruh | diperoleh dari | berfokus pada pengaruh
(2021). Pengaruh | sosial dan  self- | penelitian ini | social influence dan self-
social Influence Dan | efficacy terhadap membuktikan efficacy terhadap niat
Self-Efficacy niat menggunakan | bahwa ada pengaruh | menggunakan sistem
terhadap  intention | mobile payment di | signifikan terhadap | pembayaran mobile di
To Use Mobile | Sukabumi, pengaruh sosial dan | kalangan pengguna e-
Payment System | khususnya pada | self-efficacy pada | wallet sedangkan
Pada Pengguna E- | generasi milenial. niat untuk | penelitian ini  befokus
wallet. menggunakan pada dampak persepsi

pembayaran mobile | TAM dan self-efficacy

baik secara | terhadap perilaku

bersamaan maupun
sebagian.

menggunakan QRIS BSI.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Technology Acceptance Model (TAM)
Teori Fred Davis (1989) untuk menguraikan proses penerimaan

pengguna teknologi. Teori ini berfokus dua faktor berikut: (Putri, 2024).

1. PU (Persepsi Kegunaan): Kepercayaan pengguna mengenai teknologi
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mampu menunjang Kinerja.
2. PEU (Persepsi Kemudahan Penggunaan): Kepercayaan pengguna
mengenai manfaat teknologi.
Apabila pengguna merasa mudah menggunakan teknologinya (Perceived Ease
of Use), mereka lebih cenderung untuk percaya bahwa teknologi tersebut
bermanfaat (Perceived Usefulness). Kedua faktor ini secara langsung
mempengaruhi  sikap terhadap penggunaan teknologi dan minat

menggunakannya.

2.2.2 Definisi Persepsi Kemudahan Pengguna dan Persepsi Kegunaan

Persepsi ini yaitu sebuah konsep dalam teori adopsi teknologi yang
menggambarkan kepercayaan pengguna yang menggambarkan bahwa
teknologi akan memudahkan. Persepsi ini krusial untuk menentukan sejauh
mana individu bersedia menerima dan menggunakan teknologi baru.
(Wiratama, 2022).

Perceived Usefulness yaitu keyakinan pengguna bawah teknologi
mampu menunjang Kkinerja pengguna dalam menyelesaikan tugas atau
aktivitas tertentu (Diansyah et al., 2022). Persepsi tersebut juga didefinisikan
manfaat yang mana, jika suatu sistem tersebut dipercaya memberikan manfaat,
hal tersebut akan berpengaruh terhadap minat perilaku. Singkatnya seberapa
efektif dan efisien suatu teknologi dalam penggunaanya.

Persepsi Kemudahan Penggunaan diartikan proses seseorang
memanfaatkan teknologi dengan efisien. Kemudian persepsi kegunaan
diartikan sebagai proses keyakinan pengguna bahwa teknologi efisien dan
menunjang kinerja. Kedua definisi tersebut berasal dari Teori TAM oleh Fred
Davis pada 1989. Dalam teori ini, aspek utama teknologi diterima yaitu PU
dan PEU. Berikut komponan utama:

1. Efisien dan Efektif
Pengguna merasakan kemudahan untuk menyelesaikan pekerjaan
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dengan efisien.
2. Aksesibilitas
Teknologi mudah diakses dan dioperasikan, bahkan oleh
pengguna yang mungkin tidak memiliki keahlian teknis yang tinggi.
3. Pembelajaran dan Penggunaan
Sistem atau teknologi tersebut mudah dipelajari dan digunakan,
dengan kurva pembelajaran yang tidak curam.
4. Intuitif
Antarmuka dan fungsionalitas teknologi dirancang secara intuitif
sehingga pengguna tidak perlu mengeluarkan banyak usaha untuk
memahami cara kerjanya.
5. Pengaruh terhadap Adopsi Teknologi
Persepsi Kegunaan dan Kemudahan Pengguna berdampak
signifikan pada keputusan seseorang dalam menerima teknologi. Jika
individu menganggap teknologi mudah dipakai dan menunjang Kinerja
maka akan cenderung lebih terbuka untuk mencobanya dan
mengintegrasikannya dalam aktivitas sehari-hari mereka dan sebaliknya.
Contoh praktik dalam konteks pembayaran digital seperti QRIS, jika
pengguna merasa bahwa memindai kode QR untuk melakukan pembayaran
dengan efisien sehingga akan meningkatkan intensitas penggunaan. Faktor-
faktor seperti antarmuka pengguna yang sederhana, proses yang cepat, dan
sedikitnya langkah yang harus dilakukan akan meningkatkan persepsi
kemudahan penggunaan, yang pada akhirnya meningkatkan adopsi teknologi
ini di kalangan masyarakat. Dengan demikian, memahami dan meningkatkan
Persepsi Kemudahan Penggunaan adalah kunci bagi pengembang teknologi
untuk memastikan produk mereka diterima secara luas dan digunakan secara
efektif oleh pengguna.
H1: Persepsi Kegunaan berpengaruh positif pada niat menggunakan
QRIS
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2.2.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan pada Niat Menggunakan
Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh langsung terhadap niat
seseorang dalam memanfaatkan suatu teknologi. Teknologi yang efisien
cenderung diterima dengan baik dan digunakan secara luas, karena
mengurangi hambatan psikologis yang dapat muncul saat belajar dan
menggunakan teknologi baru. (Grace, 2024). Berikut adalah beberapa cara di
mana Persepsi Kemudahan Penggunaan mempengaruhi niat penggunaan:
1. Pengurangan Hambatan Psikologis:

Jika teknologi dianggap mudah digunakan, pengguna merasa

lebih yakin dan kurang ragu untuk mencoba dan mengadopsinya.
2. Peningkatan Kepuasan Pengguna:

Pengguna yang menemukan teknologi mudah digunakan
cenderung puas dengan pengalamannya, yang meningkatkan
kemungkinan untuk terus menggunakan teknologi tersebut.

3. Interaksi dengan Persepsi Kegunaan:

Jika teknologi mudah digunakan, pengguna cenderung melihat

manfaatnya, meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi.
4. Meningkatkan Kepatuhan pada Implementasi Teknologi:

Dalam konteks organisasi, teknologi yang mudah digunakan lebih
mungkin diterima oleh karyawan, meningkatkan tingkat adopsi dan
kepatuhan terhadap implementasi teknologi baru.

Secara keseluruhan, Persepsi mengenai Kemudahan Penggunaan
adalah satu dari banyaknya adopsi teknologi yang mendorong perilaku
penerimaan teknologi sehingga kesimpulannya apabila pengguna
termudahkan maka adopsi akan lebih besar peluangnya. (Putra, 2022).

H2: Persepsi kemudahan pengguna berpengaruh positif pada niat

menggunakan QRIS
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2.2.4 Self-Efficacy
1. Definisi self-efficacy

Keyakinan individu terhadap kapasitas mencapai tujuan. Konsep
tersebut diperkenalkan oleh Albert Bandura, psikolog sosial, yang
menyatakan bahwa self-efficacy mempengaruhi cara individu
menetapkan tujuan, berusaha mencapainya, dan bertahan dalam
menghadapi tantangan. Teori self-efficacy menurut Bandura menekankan
bahwa keyakinan diri individu memainkan peran penting dalam
keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan dan mengatasi tantangan.

Keyakinan ini bukan hanya tentang penilaian diri terhadap kemampuan

teknis atau fisik, tetapi juga mencakup aspek-aspek kognitif dan

motivasional dalam mencapai keberhasilan (Dewi, 2023). Menurut

Bandura dalam (Anggraini, 2020) self-efficacy dipengaruhi oleh empat

faktor utama:

a. Pengalaman Pribadi (Enactive Mastery Experiences): Pengalaman
individu dalam menghadapi tantangan dan berhasil menyelesaikannya

b. Modeling (Vicarious Experiences): Observasi dan pembelajaran dari
orang lain yang berhasil dalam situasi serupa.

c. Persuasion (Verbal Persuasion): Keyakinan dan dukungan verbal dari
orang lain yang mempengaruhi evaluasi diri individu terhadap
kemampuannya.

d. Pengaturan Emosional dan Fisiologis: Tingkat stres serta kondisi
emosional individu dalam menghadapi tantangan.

2. Pengukuran self-efficacy dalam konteks teknologi
Self-efficacy sering kali diukur untuk menilai keyakinan individu
dalam menggunakan atau mengadopsi teknologi tertentu. Pengukuran ini
dapat mencakup evaluasi terhadap:
a. Kemampuan Teknis: Keyakinan individu terhadap kemampuannya

untuk mengoperasikan perangkat lunak atau perangkat keras
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teknologi.

b. Pemecahan Masalah: Keyakinan individu dalam menyelesaikan
masalah atau kesulitan yang muncul dalam penggunaan teknologi.

c. Adaptasi dan Pembelajaran: Keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk belajar dan beradaptasi dengan perubahan
teknologi.

Instrumen pengukuran self-efficacy dalam konteks teknologi
sering kali menggunakan skala Likert yang menilai sejauh mana individu
merasa percaya diri dalam menghadapi situasi-situasi teknologi yang
berbeda.

Self-efficacy memiliki peran penting dalam penggunaan teknologi
karena mempengaruhi Adopsi Teknologi: Individu dengan self-efficacy
lebih cenderung terbuka untuk mengadopsi teknologi baru karena mereka
merasa lebih mampu untuk menguasainya. Penggunaan Berkelanjutan:
Self-efficacy yang tinggi juga berhubungan dengan penggunaan teknologi
secara berkelanjutan. Individu yang percaya diri dalam kemampuan
mereka cenderung lebih bertahan dan mengatasi rintangan yang mungkin
muncul. Kualitas Penggunaan: Individu dengan self-efficacy yang tinggi
sering kali menggunakan teknologi dengan lebih efektif dan efisien.

Ha3: self-efficacy berpengaruh positif pada niat menggunakan QRIS

2.2.5 QRIS Bank Syariah Indonesia
QRIS adalah standar yang ditetapkan nasional dengan kode QR oleh
BIl. Tujuan utamanya yaitu integrasi metode pembayaran digital menggunakan
QR code agar lebih mudah, aman, dan efisien bagi konsumen dan pelaku
usaha. QRIS adalah sebuah standar nasional untuk pembayaran digital dengan
kode QR. (Triwahyudi, 2024).
Bank Syariah Indonesia menggunakan QRIS untuk memfasilitasi

transaksi keuangan yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. QRIS Bank
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Syariah Indonesia memudahkan pengguna membayar dengan kode QR

dengan terkoneksi dengan sistem perbankan syariah, memastikan bahwa

transaksi dilakukan sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan kepatuhan syariah.

QRIS ini mencakup fitur-fitur seperti informasi mengenai rekening, jumlah

pembayaran, dan data transaksi yang terenkripsi untuk menjaga keamanan

dan privasi pelanggan. Adapun beberapa keunggulan QRIS BSI:

1. Proses cepat dan mudah: proses pendaftaran sebagai merchant dan
penggunaan dapat dilakukan dengan cepat dan mudah, dengan cara
menginstal dan mengaktifkan mobile banking BSI serta layanan merchant
tersebut otomatis dapat dimanfaatkan.

2. Proses pembayaran dan notifikasi transaksi: proses pembayaran
diselesaikan dengan cepat dalam waktu yang sama serta mendapat
notifikasi transaksi secara real-time.

3. Biaya administrasi: menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia tidak
dikenakan biaya administrasi, yang lebih menguntungkan pengguna.

4. Mudah dan kekinian: layanan ini mudah digunakan dan sangat cocok
dengan tren pembayaran digital yang lebih praktis dan efisien.

Selain itu QRIS BSI juga mempunyai program untuk memperluas
jaringan merchant di seluruh Indonesia yaitu “Program Ayo Jadi Merchant
QRIS BSI”, program tersebut ditujukan untuk nasabh pembiayaan mikro dan
SME sebagai pendampingan usaha mereka. Merchant BSI terus mengalami
peningkatan, dan kini merchant telah mencapai 221.000 dari berbagai sektor
diseluruh Indonesia. Penigkatan tersebut menunjukkan tingkat penerimaan

yang tinggi serta berpotensi tumbuh secara signifikan.

2.2.6 Niat Menggunakan (Behavioral Intention to Use)
1. Definisi Niat Menggunakan
Niat Menggunakan vyaitu keinginan individu memanfaatkan

teknologi dalam periode waktu tertentu di masa depan. Menurut (Suseno
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et al, 2021) niat menggunakan merujuk pada keinginan atau
kecenderungan perilaku pengguna dalam memanfaatkan suatu sistem
informasi, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk terus
menggunakannya. Konsep ini merupakan bagian integral dari teori-teori
penerimaan teknologi yang bertujuan untuk memprediksi perilaku nyata
pengguna terhadap teknologi baru. (Wardani, 2022). Pada penelitian ini
niat menggunakan merujuk pada variabel mediasi yang dimana variabel
tersebut membantu menjembatani dalam menjelaskan hubungan antara
variabel independen dan dependen. Niat sering digunakan sebagai
variabel mediasi dalam berbagai penelitian, salah satunya pada penelitian
(Fatimah et al. 2023) Penelitian tersebut menjadikan variabel behavioral
intention sebagai mediator yang menjembatani perceived usefulness dan
perceived security terhadap penggunaan aktual pada E-wallet.
Definisi perilaku

Secara umum, Perilaku adalah jenis tindakan yang dilakukan oleh
seseorang sebagai respon terhadap sesuatu, yang kemudian menjadi
kebiasaan karena nilai yang mereka percaya. Perilaku pengguna juga
diartikan sebagai cara pengguna berinteraksi dengan sistem atau aplikasi,
karena berbagai aspek yaitu kemudahan, manfaat dan sikap penggunaan
(Ardiani, 2020; Hartanti, 2021).
Hubungan antara niat menggunakan dan perilaku penggunaan

Secara umum, niat menggunakan suatu teknologi secara positif
mempengaruhi perilaku penggunaan. Studi (Nguyen et al, 2020) juga
terdapat pengaruh yang signifikan antara behavioral intention dan usage
behavior. Artinya, semakin tinggi minat individu memanfaatkan teknologi
maka semakin tinggi kemungkinan akan diadopsi dan sebaliknya.
Meskipun niat menggunakan bukanlah jaminan bahwa penggunaan
teknologi akan terjadi, namun niat ini sering kali menjadi prediktor yang

kuat terhadap adopsi teknologi.
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H4: Niat berpengaruh positif pada niat menggunakan QRIS

2.3 Kerangka Berfikir

Tabel terlampir:

Gambar 2. 1. Kerangka Berfikir

Persepsi Kegunaan

Persepsi Kemudahan
Pengguna

H2

s

Self-Efficacy

Niat Menggunakan

H4

Perilaku Pengguna

o
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang dipakai yaitu kuantitatif dengan mengumpulkan serta
menganalisis data berbasis angka dan statistik untuk menggali dan memahami
fenomena yang dapat diukur secara objektif. Dengan menggunakan metode ini,
peneliti dapat menguji hipotesis, menemukan hubungan antar variabel, dan
memberikan bukti empiris yang kuat (Creswell, 2021).

Penelitian deskriptif kuantitatif didefinisikan sebagai studi yang mengkaji,
mendeskripsikan serta menguraikan peristiwa melalui data (angka) yang ada
(Sulistyawati, Wahyudi, & Trimuryono, 2022). Pada penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode deskriptif yaitu salah satu jenis penelitian
kuantitatif yang mempunyai tujuan utama guna menguraikan, mendeskripsikan
suatu hasil.

3.2 Lokasi dan Waktu penelitian

Lokasi studi yaitu di Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55584.

Kemudian durasi berlangsung yaitu Oktober 2024 - hingga selesai.
3.3 Sumber Data

Analisis menggunakan data primer melalui sumber utamanya dan
dikumpulkan secara langsung, seperti hasil dari wawancara, pengisian kuisioner
ataupun eksperimen. Data primer akan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
yang dikumpulkan secara real-time, pada desain dalam data primer berbentuk
Cross sectional. Cross sectional merupakan jenis studi yang dilakukan untuk
mengukur data yang dikumpulkan hanya satu kali pada satu titik waktu tertentu.
bentuk ini biasanya dipakai dalam peneltian berbasis kuisioner, yang dilakukan
sekali pada setiap responden.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
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Populasi yaitu kesatuan dengan karakter tertentu. Populasi juga
diartikan kelompok pada keseluruhan objek atau individu yang dikaji.
Menurut Asrulla et al. (2023), populasi mencakup seluruh elemen yang
memiliki karakteristik serupa dan dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
kategori, seperti populasi terbatas dan tidak terbatas, serta populasi yang
bersifat homogen maupun heterogen.

Kesimpulannya, populasi pada statistik tidak terbatas pada kumpulan
individu, namun juga terkait ukuran. Populasi juga dikatakan sebagai
kumpulan individu dengan karakter sama.

Populasi yang dipakai adalah pengguna/nasabah BSI dan fokusnya
mengetahui persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan dan self-efficacy
(Keyakinan diri).

3.4.2 Sampel

Sampel yaitu kumpulan karakteristik populasi. Ukuran sampel
penting jika menggunakan analisis kuantitatif.

Teknik sampling terbagi menjadi probability sampling dan non-
probability sampling. Probability sampling memfasilitasi setiap anggota
dengan kesempatan sama, sedangkan non-probability sampling tidak
memfasilitasi kesempatan yang sama. Dalam penelitian ini, sampel berjumlah
225 responden dengan non-probability sampling, yaitu purposive sampling.
Purposive sampling dilakukan dengan kriteria yang ditetapkan.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Penjelasan Langkah-langkah pengukuran variabel X dan Y. Menurut Juliati
dan Candrawati (2023), variabel independen adalah faktor yang digunakan untuk
mempelajari pengaruhnya terhadap variabel lain, sering disebut variabel bebas.
Sementara itu, dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel ini berfungsi untuk
mengukur hasil atau efek yang timbul dari perubahan pada variabel independen.
Berikut penjelasannya:

Tabel 3. 1. Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Indikator sumber
Persepsi Penggunaan 1. Standar  kualitas | (Vankatesh et
Kegunaan teknologi tertentu sistem. al., 2016 dan
(Perceived diyakini dapat | 2. Fungsi dan | Sinaga et al.,
Usefulness) meningkatkan manfaat sistem. 2019).

efektivitas 3. Tingkat
seseorang  dalam kemudahan dalam
menyelesaikan menggunakan
tugas atau sistem.
aktivitas. 4. Tingkat Kkepuasan
(Diansyah et al., pengguna terhadap
2022). sistem.

5. Aksesibilitas

dukungan teknis.

Persepsi Keyakinan 1. Teknologi (Bahtera et al.,

Kemudahan seseorang bahwa informasi  mampu | 2019; Chow et

Penggunaan teknologi tertentu dipelajari. al., 2022)
mudah dipelajari, | 2. Ketersediaan
digunakan, dan teknologi
tidak perlu usaha informasi.
yang besar atau | 3. Kemudahan
rumit. penggunaan
(Irawan & Hadi, teknologi
2021) informasi.

Self-Eficacy Keyakinan 1. Kepercayaan diri. (Goldie
seseorang terhadap | 2. Keterampilan dan | Gunadi &
kemampuan  diri keahlian. Sudaryana,
untuk berhasil | 3. Motivasi. 2020)




Variabel Definisi Indikator sumber
dalam situasi | 4. Minat.
tertentu atau
mencapai
tujuannya.
(Chen et al., 2021).
Niat Keinginan atau | 1. Keinginan (Goldie
Menggunakan | keputusan individu menggunakan. Gunadi &
untuk 2. Rencana tetap Sudaryana,
menggunakan Menggunakan 2020)
suatu teknologi dimasa depan.
atau sistem. Bisa | 3. Mengajak  pihak
disebut juga niat lain untuk
menggunakan menggunakan.
dipengaruhi  oleh
faktor-faktor
seperti PEU dan
PU (Huang et al.,
2021).
Perilaku Cara pengguna | 1.External (Srivastava,
Pengguna berinteraksi Enviroment. 2019)
dengan sistem atau | 2. Individual

aplikasi,
tergantung
beberapa  aspek,
misalnya
kemudahan

penggunaan,

Determinants.

3. Consumer Decision

Making Process.
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Variabel Definisi Indikator sumber

kemudahan, dan
sikap penggunaan
(Ardiani, 2020;
Hartanti, 2021).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penghimpunan data dilakukan melalui kuisioner. Menurut Diansyah,
Hamzah, dan Winarso (2022), angket atau kuisioner ialah penghimpunan data
dengan pemberian pertanyaan tertulis. Studi ini menekankan pentingnya desain
kuisioner yang efektif untuk menjamin keakuratan dan validitas data yang
dikumpulkan. Menurut Nasta, Amin, dan Hasriani (2022), Angket atau kuisioner
yaitu instrument penghimpunan data melalui pertanyaan tertulis. Studi ini
menekankan pentingnya desain kuisioner yang efektif guna memastikan

keakuratan dan validitas data yang terkumpul:

Tabel 3. 2. Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Cukup Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

3.7 Teknik Analisis Data
Metodologi yang dipakai Partial Least Square (PLS) dalam analisis,
SmartPLS untuk menarik kesimpulan. PLS adalah pendekatan dalam Structural

Equation Modeling (SEM) dalam pengujian korelasi hubungan variabel laten dan
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pengukuran reflektif maupun formatif.

Menurut Fianto, Hendratmi, dan Aziz (2020), PLS memungkinkan estimasi
parameter melalui pendekatan pemodelan jalur (path modeling) dengan
menggunakan metode regresi berganda untuk memaksimalkan varians yang
dijelaskan dalam model. Selain itu, Mahardika (2023) menyatakan bahwa PLS
cocok digunakan pada penelitian dengan data yang tidak memenuhi asumsi
normalitas multivariat dan ukuran sampel yang kecil. Proses PLS mencakup outer
model yang menilai validitas serta reliabilitas indikator, dan inner model yang
menguji hubungan antara variabel laten. Analisis pada metode PLS berikut
tahapnya:

1. Outer Model
2. Inner Model

3.7.1 Pengujian Outer Model
Tujuan uji ini yaitu menjelaskan korelasi variabel laten beserta
indikatornya, berikut uji yang dilakukan.

1. Validitas Konvergen digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator
dalam suatu konstruk saling berkorelasi dan mengukur konsep yang sama
dalam analisis PLS-SEM. Evaluasinya dilakukan dengan memeriksa
loading faktor dan AVE. Indikator dianggap valid konvergen jika loading
faktor > 0,70 (Zhao, 2023), meskipun pada awal pengembangan, nilai
antara 0.50-0.60 sudah dapat diterima (Higmah, 2021). Selain itu,
validitas konvergen juga dinilai melalui AVE, dengan nilai >0,50 artinya
konstruk mampu menguraikan setengah varians (Hammoud et al., 2022).
Dengan demikian, validitas konvergen memvalidkan indikator konstruk
mempunyai korelasi kuat serta relevan.

2. Validitas diskriminan adalah aspek penting dalam pengujian outer model
pada PLS-SEM, yang memastikan konstruk dapat dibedakan dengan jelas
dari konstruk lainnya. Evaluasi dilakukan mellaui komparasi akar kuadrat
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AVE dan hubungan konstruk. Validitas diterima jika hubungan konstruk
lebih kecil dari AVE (Guerrero et al., 2020). Validitas diskriminan juga
bisa diuji dengan metode cross loading, yang mengharuskan indikator
berkorelasi lebih tinggi dari konstruk yang diuji (Alfugaha et al., 2022).
3. AVE yaitu indikator penilai validitas konvergen dengan menghitung rata-
rata pada varians indikator konstruk. AVE ideal >0,50, sehingga konstruk
mampu menguraikan lebih dari separuh varians (Alotaibi & Alshahrani,
2022). Dengan menggunakan validitas diskriminan dan AVE, model ini
mampu menjamin ketepatan dan keandalan yang tinggi dalam mengukur

konsep yang ingin diteliti.

3.7.2 Pengujian Inner Model
Model ini digunakan untuk mendeteksi korelasi kausal variabel laten
dan menguji hipotesis.
1. Coefficient of determination (R?)
R2 berguna untuk mengevaluasi sejaun mana model regresi
mampu menguraikan variabilitas data bernilai 0-1. Jika mendekati 1
artinya sangat baik menguraikan data (Velasco Cruz et al., 2022). R?2
digunakan untuk menilai kualitas prediksi masing-masing variabel
independen dengan makna serupa. Nilai R2 yang tinggi artinya tingkat
pengaruh cukup tinggi terhadap variabel dependen dari independen
(Wang & Yin, 2020), sementara nilai lebih rendah mendeskripsikannya
model kurang efektif, terutama konteks data non-linear (Wang & Yin,
2020).
2. F-Square (F?)
Indikator guna mengevaluasi kekuatan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen pada model, khususnya pada
analisis Partial Least Squares (PLS). F2 memberikan informasi tentang

ukuran perubahan variabel, serta membantu mengidentifikasi variabel
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yang memiliki dampak signifikan dalam model (Wicaksana & Suroso,
2022). Nilai F? dikategorikan menjadi kecil atau 0.02, sedang atau 0.15,
dan besar atau 0.35, sehingga memudahkan peneliti dalam menilai
relevansi dan efektivitas model yang diuiji.
Pengujian Hipotesis

Uji ini berguna untuk menguji hipotesis. Dalam pengujian
hipotesis terdapat 5 tahapan yaitu: 1. Menentukan HO dan H1, 2.
Menentukan alpha, 3. Menentukan statistik uji, 4. Menentukan daerah
keputusan berdasarkan nilai kritis, 5. Menentukan Kesimpulan dan
keputusan tolak/tidak ditolak HO. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
melihat hasil data pada bagian Path Coefficient dan Suatu hasil dapat

dikatakan signifikan apabila P-values <0,05 serta nilai T-statistik >1,96.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif
Analisis ini berguna dalam mengungkapkan data secara statistik terkait data

yang telah dikumpulkan. Secara keseluruhan, data hasil kuesioner yaitu 227
responden, dengan 2 responden tidak bersedia maka total responden menjadi 225
responden. Dalam analisis deskriptif ini juga mengambarkan dan mendeskripsikan
karakteristik responden yang telah bersedia mengisi kuesioner penelitian terkait
variabel tertentu.

4.2 Karakteristik Responden
Berikut beberapa sub yang dikelompokkan dalam analisis deskriptif :
4.2.1 Jenis Kelamin

Berikut kategori responden:

Tabel 4. 1. Jenis Kelamin Responden

Keterangan Kuantitas Persentase
Laki-Laki 103 45.4%
Perempuan 123 54.6%
Jumlah keseluruhan 227 100%

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan pada tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, sebagian besar jumlah responden atau yang mendominasinya adalah
perempuan yaitu berjumlah 123 orang dan disusul oleh laki-laki dengan jumlah

103 orang.

4.2.2 Usia/Generasi Responden
Berikut kategori usia:

Tabel 4. 2. Usia Responden
Keterangan Kuantitas Persentase
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Generasi Gen-Z 146 64.3%
Generasi millenial 81 35.7%
Jumlah keseluruhan 227 100%

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan pada tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan

usia/generasi, sebagian besar jumlah responden atau yang mendominasinya

adalah Gen-Z dengan rentang usia 12-27 tahun yaitu berjumlah 146 orang

dengan persentase 64.3% dan disusul oleh Generasi millenial dengan rentang

usia 28-43 tahun dengan jumlah 103 orang dan persentase sebesar 35.7%.

4.2.3 Pekerjaan Responden

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, dapat dideskripsikan

karakteristik pekerjaan yang mewakili para responden:

Tabel 4. 3. Pekerjaan Responden

Keterangan Kuantitas | Persentase
Pelajar / Mahasiswa 70 30.8%
Pegawai Swasta 92 40.5%
Wiraswasta 48 21.1%
IRT (Ibu Rumah Tangga) 14 6.2%
Pendidik 1 0.4%
Guru 1 0.4%
Fresh Graduate 1 0.4%
Jumlah Keseluruhan 227 100%

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan pada tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan

pekerjaan, sebagian besar jumlah responden atau yang mendominasinya adalah

Pegawai swasta yaitu berjumlah 92 orang, disusul oleh pelajar/mahasiswa

dengan jumlah 70 orang, kemudian wiraswasta berjumlah 48 orang, dan yang
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terakhir ialah pendidik, guru serta fresh graduate yang berjumlah masing-masing

1 orang.

4.2.4 Nasabah QRIS BSI
Menurut analisis, dideskripsikan apakah Nasabah QRIS BSI sudah
menggunakan QRIS/merchant dari BSI sendiri, berikut data yang diperoleh:
Tabel 4. 4. Nasabah QRIS BSI

Keterangan Jumlah | Persentase
Sudah menggunakan QRIS BSI 118 52.2%
Sudah menggunakan merchant BSI 92 40.7%
Belum pernah menggunakan, tetapi berminat 16 7.1%
Jumlah Keseluruhan 227 100%

Sumber: Olah Data,2024
Berdasarkan pada tabel 4.4 karakteristik nasabah terkait QRIS, dari data
tersebut sebagian besar jumlah responden sudah menggunakan QRIS BSI yaitu
berjumlah 118 orang kemudian untuk merchantnya sendiri yang sudah
menggunakannya berjumlah 92 orang, dan yang belum pernah menggunakan

QRIS, tetapi berminat 16 orang.

4.3 Analisis Deskriptif Variabel
Dalam analisis ini menunjukkan gambaran dari masing-masing variabel
penelitian yang diubah menjadi sebuah pertanyaan/pernyataan kemudian kuisioner
tersebut akan disebarkan kepada responden melalui google form untuk
mendapatkan hasil dari sebuah penelitian, pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner
tersebut menggunakan metode penilaian berupa skala likert dengan range 1-5
keterangan sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Adapun variabel penelitian

yang dimaksud adalah: persepsi kegunaan pengguna, persepsi kemudahan
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pengguna, self-efficacy, niat menggunakan serta perilaku pengguna.

4.3.1 Persepsi Kegunaan pengguna (Perceived Usefulness)

Dalam pengukuran variabel tersebut terdapat 4 pertanyaan/pernyataan
terkait persepsi kegunaan pengguna (Perceived Usefulness). Hasil responden
akan dilihat melalui rata-rata (mean) dari setiap pernyataan yang dilontarkan
kepada responden. Adapun nilai mean dari persepsi kegunaan pengguna
terlampir.

Tabel 4. 5. Persepsi Kegunaan Pengguna (Perceived Usefulness)
Keterengan Pertanyaan/Pernyataan Mean

Persepsi Saya berpikir bahwa QRIS BSI Mudah 4.491
Kegunaan untuk digunakan

Pengguna Penggunaan QRIS BSI dalam 4.339
(Perceived melakukan transaksi dapat menghemat
Usefulness) | waktu ?

Menggunakan QRIS 4.345

BSI memungkinkan saya melakukan

transaksi dengan cara yang lebih efisien
dibandingkan ~ pembayaran  secara

langsung ?

Saya merasa bahwa pembayaran 4.035
melalui QRIS  BSI  dapat lebih

menghemat uang

Total rata-rata penilaian 4.303
Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa penilaian variabel PU
yang didapatkan dari 227 responden, pada indikator pernyataan pertama

memiliki jumlah penilaian tertinggi yaitu 4.491. Total rata-rata keseluruhan
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penilaian dari variabel PU pada penelitian ini adalah 4.303.

4.3.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Dalam pengukuran variabel tersebut terdapat 3 pertanyaan/pernyataan
terkait persepsi kemudahan pengguna. Hasilnya dilihat melalui rata-rata
(mean) dari setiap pernyataan yang dilontarkan kepada responden. Adapun
nilai mean dari persepsi kemudahan pengguna terlampir.

Tabel 4. 6. Persepsi Kemudahan Pengguna
Keterangan Pertanyaan/Pernyataan Mean

Persepsi Saya merasa bahwa QRIS BSI adalah 4.425
Kemudahan | metode pembayaran yang jelas dan mudah
Pengguna dimengerti

Saya merasa bahwa pembayaran 4.225
melalui QRIS BSI mudah untuk dilakukan
Saya merasa bahwa pembayaran 4.396
melalui QRIS BSI meningkatkan

keterampilan saya dalam bertransaksi

Total rata-rata penilaian 4.349
Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa penilaian variabel PEU
yang didapatkan dari 227 responden, pada indikator pernyataan pertama
memiliki jumlah penilaian tertinggi yaitu 4.425. Total rata-rata keseluruhan

penilaian dari variabel PU pada penelitian ini adalah 4.349.

4.3.3 Self-Efficacy

Dalam pengukuran variabel tersebut terdapat 5 pertanyaan/pernyataan
terkait Self-Efficacy. Hasinya dilihat melalui rata-rata (mean) dari setiap

pernyataan yang dilontarkan kepada responden. Adapun nilai mean dari Self-
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Efficacy terlampir.

Tabel 4. 7. Self-Efficacy

Keterengan Pertanyaan/Pernyataan Mean
Self-Efficacy | Saya memiliki kepercayaan diri dalam 4.260
menggunaan QRIS BSI
Saya dapat menyelesaikan transaksi 4.396
menggunakan QRIS BSI
Saya yakin akan kegunaan Qris BSI untuk 4.207
memenuhi kebutuhan transaksi saya
Saya memiliki motivasi untuk 4.317
mempelajari QRIS BSI dalam melakukan
transaksi
Saya memiliki minat untuk mempelajari 4.313
QRIS BSI dalam melakukan transaksi
Total rata-rata penilaian 4.299

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa penilaian variabel Self-
Efficacy yang didapatkan dari 227 responden, pada indikator pernyataan Kedua
memiliki jumlah penilaian tertinggi yaitu 4.396. Total rata-rata keseluruhan

penilaian dari variabel PU pada penelitian ini adalah 4.299.

4.3.4 Niat Menggunakan

Dalam pengukuran variabel tersebut terdapat 5 pertanyaan/pernyataan
terkait Niat Menggunakan. Hasilnya dilihat melalui rata-rata (mean) dari setiap

pernyataan yang dilontarkan kepada responden. Adapun nilai mean dari Niat

Menggunakan terlampir

Tabel 4. 8. Niat Menggunakan
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Keterengan Pertanyaan/Pernyataan Mean
Niat Saya ingin selalu menggunakan QRIS 4.291
Menggunakan | BSI setiap melakukan transaksi

Saya  berencana  untuk  tetap 4.278
menggunakan QRIS BSI dimasa yang

akan datang

Saya akan memperkenalkan QRIS BSI 4.339
kepada orang lain atau rekan kerja

saya

Saya menyarankan penggunaan QRIS 4.304
BSI kepada orang lain/rekan kerja

saya

Saya mengajarkan penggunaan QRIS 4.317
BSI kepada orang lain/rekan Kkerja

saya

Total rata-rata penilaian 4.306

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa penilaian variabel Niat
Menggunakan yang didapatkan dari 227 responden, pada indikator pernyataan

Ketiga memiliki jumlah penilaian tertinggi yaitu 4.339. Total rata-rata

keseluruhan penilaian dari variabel PU pada penelitian ini adalah 4.306.

4.3.5 Perilaku Pengguna

Dalam pengukuran variabel tersebut terdapat 3 pertanyaan/pernyataan
terkait Perilaku pengguna. Hasilnya dilihat melalui rata-rata (mean) dari setiap

pernyataan yang dilontarkan kepada responden. Adapun nilai mean dari

Perilaku pengguna terlampir.

Tabel 4. 9. Perilaku Pengguna
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Keterengan Pertanyaan/Pernyataan Mean
Perilaku Saya hampir selalu menggunakan 4.194
pengguna QRIS BSI di setiap transaksi harian

saya.

Saya menggunakan QRIS BSI untuk 4.273
aktivitas transaksi harian dan lainnya.

Saya akan terus menggunakan QRIS 4.304
BSI.

Total rata-rata penilaian 4.257

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa penilaian variabel
Perilaku Pengguna didapatkan dari 227 responden, pada indikator pernyataan

Ketiga memiliki jumlah penilaian tertinggi yaitu 4.304. Total rata-rata

keseluruhan penilaian dari variabel PU pada penelitian ini adalah 4.257.

4.4 Pengujian Outer Model

Tujuannya yaitu evaluasi korelasi variabel lateb dan indikatornya. Indikator
yang dipakai yaitu uji reliabilitas, uji validitas diskriminan, serta validitas

konvergen. Penelitian ini melibatkan 225 data yang diolah menggunakan prosedur

PLS Algorithm untuk menghasilkan data dari berbagai variabel, terlampir.

Gambar 4. 1. Pengujian Outer Model
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Sumber: Olah Data,2024
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4.4.1 Uji Validitas Konvergen

Konvergen Validity bertujuan memastikan hubungan antar indikator
dengan variabel laten saling berkaitan, menunjukkan bahwa indikator-
indikator tersebut merepresentasikan variabel laten yang sama dan
mencerminkan esensinya. Pengukuran validitas konvergen dapat dinilai
melalui loading factor dan AVE. Umumnya, nilai loading factor paling

sedikit 0,7 dan AVE 0,5. Uji validitas konvergen terlampir.

Tabel 4. 10. Outer Loading

X1 X2 Persepsi . Y2
Persepsi | Kemudahan )E<f?;°i(S::::f- MerTl Dlr!aatkan Perilaku | Nilai
Kegunaan | Pengguna y 99 Pengguna | AVE

PU1

0.748

PU3

0.801 0.551

PU4

0.674

PEU1

0.671

PEUZ2

0.550 0.623

PEU3

0.762

SE1

0.723

SE2

0.581 0.591

SE3

0.539

SE4

0.619

NM1

0.724

NM2

0.646 0.543

NM3

0.638

NM5

0.755

PP1

0.714

PP2

0.756 0.546

PP3

0.737

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa jumlah indikator variabel dengan
nilai diatas 0,7 hampir setara dengan yang bernilai dibawah 0,7. Menurut
(Ghozali, 2015), nilai outer loading masih dapat ditolerir hingga 0,5 dan
dibawah 0,5 dapat dikeluarkan dari analisis. Berdasarkan teori tersebut hasil uji

validitas konvergen pada penelitian ini dapat dinyatakan valid. Namun untuk
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indikator PU2, NM4 dan SE5 memiliki nilai < 0,5 sehingga indikator tersebut
di eliminasi dari analisis.

Average Variance Extracted (AVE) merupakan suatu ukuran yang
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana varians indikator-indikator dapat
dijelaskan oleh konstruk laten dalam sebuah model penelitian. Nilai AVE
minimal 0,5 hal ini menjelaskan bahwa validitas konvergen yang memadai.
Selain itu hal tersebut juga menunjukkan bahwa satu variabel laten dapat
menjelaskan lebih dari setengah varians dari indikator-indikatornya dalam rata-
rata (Ghozali, 2016). Nilai AVE untuk masing-masing konstruk pada penelitian
ini menunjukkan nilai AVE masing-masing konstruk telah berada diatas 0,5.
Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya permasalahan dalam model yang

diuji sehingga pengujian model ini dapat dikatakan baik / valid.

4.4.2 Uji Validitas Diskriminan

Uji ini bertujuan menguji konstruk mampu dibedakan dari konstruk
lain. Pengujian validitas diskriminan dalam studi ini melalui cross loading, dan

merujuk pada nilai cross loading terlampir.

Tabel 4. 11. Cross Loading

X1 X2_Persepsi X3 ] ]
_ Y1_Niat Y?2_Perilaku
Persepsi | Kemudahan | _Self-
] Menggunakan Pengguna
Kegunaan Pengguna | Efficacy
PU1 0.748 0.505 0.478 0.479 0.518
PU3 0.801 0.577 0.600 0.513 0.463
PU4 0.674 0.338 0.497 0.437 0.433
PEU1 0.497 0.671 0.515 0.409 0.393
PEU2 0.353 0.550 0.403 0.382 0.385
PEU3 0.444 0.762 0.381 0.540 0.483
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SE1 0.520 0.377 0.723 0.465 0.430
SE2 0.351 0.409 0.581 0.414 0.325
SE3 0.395 0.333 0.539 0.294 0.325
SE4 0.480 0.453 0.619 0.430 0.303
NM1 0.483 0.529 0.473 0.724 0.490
NM2 0.441 0.412 0.484 0.646 0.580
NM3 0.393 0.392 0.413 0.638 0.377
NM5 0.454 0.524 0.447 0.755 0.499
PP1 0.434 0.473 0.329 0.433 0.714
PP2 0.561 0.525 0.501 0.614 0.756
PP3 0.384 0.394 0.378 0.495 0.737

Sumber: Olah Data,2024

4.5 Pengujian Inner Model

Setiap indikator mengukur konstruk yang berbeda, di mana indikator

harus berkorelasi lebih besar (Alfugaha et al., 2022). Hal ini menunjukkan

bahwa nilai cross loading pada setiap konstruk memiliki validitas

diskriminan yang baik.

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi korelasi sebab-akibat antara variabel laten

atau menguji hipotesis, yang dievaluasi menggunakan R-Square atau Koefisien

Determinasi. Pengujian inner model terdiri dari beberapa tahapan, di antaranya:

4.5.1 Coefficient of determination (R?)

Tujuan dari evaluasi model PLS ini adalah untuk menilai R? dari

setiap variabel dependen. Nilai R? diklasifikasikan: kuat, sedang, dan lemah.
Berdasarkan Ghozali dan Latan (2015), R? 0.75, 0.50, dan 0.25 tergolong
kuat, sedang, dan lemah. Sementara menurut Hamid dan Anwar (2019), R?

0.67 menunjukkan pengaruh kuat, 0.33 sedang, dan 0.19 lemah. Hasil nilai
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R2 dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4. 12. Nilai R-Square

R-square R-square adjusted
Y1 Niat Menggunakan 0.563 0.557
Y2_Perilaku Pengguna 0.506 0.504

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa nilai R-Square dari
variabel niat menggunakan diperoleh nilai sebesar 0.563, hasil nilai tersebut
dapat diartikan bahwa variabel niat menggunakan dapat dijelaskan dengan
variabel independen sebesar 56,3% dan sisanya 43,7% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Kemudian nilai R-
Square dari variabel perilaku pengguna diperoleh nilai sebesar 0.506 hasil
nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel perilaku pengguna dapat
dijelaskan dengan variabel niat menggunakan sebesar 50,6% dan sisanya
49,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian
ini. Berdasarkan teori (Ghozali dan Latan, 2015) bahwasannya nilai R-Square
yang diperoleh pada variabel niat menggunakan dan variabel perilaku
pengguna termasuk dalam kategori sedang (moderate).

4.5.2 F-Square (F?)

F-Square (F2 merupakan salah satu pengujian yang dilakukan dalam
analisis inner model pada metode PLS-SEM, biasanya pengujian ini
dilakukan setelah analisis R-square. F-Square (F?) digunakan untuk menilai
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Sama halnya seperti R-Square, F-square juga memiliki
tiga kriteria nilai yaitu jika nilai F? sebesar 0.02 menunjukkan bahwa model
memiliki efek kecil (lemah), jika nilai F? sebesar 0.15 menunjukkan bahwa
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model memiliki efek sedang (moderate), jika nilai F? sebesar 0.35
menunjukkan bahwa model memiliki efek besar (Hair et al, 2019). Hasil Nilai

F-Square Pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4. 13. Nilai F-Square

_ Persepsi ) )
Persepsi Self- Niat Perilaku
Kemudahan )
Kegunaan Efficacy | Menggunakan | Pengguna
Pengguna

Persepsi
0.045
Kegunaan

Persepsi
Kemudahan 0.155
Pengguna
Self-Efficacy 0.078
Niat

1.025
Menggunakan

Perilaku
Pengguna
Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan nilai f-square pada tabel 4.13 diatas dapat dinyatakan sebagai
berikut:

e Nilai f-square pada variabel Persepsi kegunaan (PU) terhadap niat
menggunakan (NM) memiliki nilai 0.045, sehingga dapat dinyatakan
bahwa variabel persepsi kegunaan memiliki pengaruh kecil terhadap niat
menggunakan.

e Nilai f-square pada variabel Persepsi kemudahan pengguna (PEU)
terhadap niat menggunakan (NM) memiliki nilai 0.155, sehingga dapat
dinyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan pengguna memiliki

pengaruh sedang terhadap niat menggunakan.
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e Nilai f-square pada variabel self-efficacy (SE) terhadap niat
menggunakan (NM) memiliki nilai 0.078, sehingga dapat dinyatakan
bahwa variabel self-efficacy memiliki pengaruh kecil terhadap niat
menggunakan.

e Nilai f-square pada variabel niat menggunakan (NM) terhadap variabel
perilaku pengguna (PP) memiliki nilai 1.025, sehingga dapat dinyatakan
bahwa variabel self-efficacy memiliki pengaruh besar terhadap niat

menggunakan.

4.5.3 Uji Hipotesis
Uji ini berguna dalam menguji kebenaran sementara berdasarkan data.
Proses ini dilakukan dengan metode Bootstrapping dan hasilnya dapat dilihat
pada path coefficient. Terdapat dua jenis hipotesis utama, yaitu H1 dan HO,
dengan analisis statistik menggunakan P-values dan T-statistik. Hasil
dianggap signifikan jika P-values < 0,05 dan T-statistik > 1,96:
1. Jika P-values < 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima. maka terdapat
pengaruh antar variabelnya.
2. Jika P-values > 0.05 maka HO diterima dan H1 ditolak. maka tidak adanya
pengaruh antar variabelnya.

Nilai yang didapatkan dari pengujian ini terlampir.

Tabel 4. 14. Path Coefficient

Original T statistics
P values
sample (O) | (|JO/STDEV|)
Persepsi Kegunaan -> Niat
0.213 2.212 0.027

Menggunakan
Persepsi Kemudahan

) 0.361 4.397 0.000
Pengguna -> Niat
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Menggunakan

Self-Efficacy -> Niat
Menggunakan

0.278 2.680 0.007

Niat Menggunakan ->

_ 0.711 13.001 0.000
Perilaku Pengguna

Sumber: Olah Data,2024

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, hasil dari pengujian ini dapat

dijabarkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Niat Menggunakan
Hasil pengujian hipotesis pertama terkait Persepsi Kegunaan (PU)
terhadap Niat Menggunakan (NM) memiliki original sample sebesar
0.213, nilai P-values 0.027 < 0.05 dan nilai T-statistics sebesar 2.212 >
1.960. hasil tersebut menunjukkan bahwa Persepsi Kegunaan
berpengaruh terhadap Niat Menggunakan. Sehingga hipotesis pertama
yang menyebutkan “Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Niat Menggunakan” dapat diterima dalam penelitian
ini.
2. Pengaruh  Persepsi Kemudahan Pengguna Terhadap Niat
Menggunakan
Hasil pengujian hipotesis kedua terkait Persepsi Kemudahan
Pengguna (PEU) terhadap Niat Menggunakan (NM) memiliki original
sample sebesar 0.361, nilai P-values 0.000 < 0.05 dan nilai T-statistics
sebesar 4.397 > 1.960. hasil tersebut menunjukkan bahwa Persepsi
Kemudahan pengguna berpengaruh terhadap Niat Menggunakan.
Sehingga hipotesis kedua yang menyebutkan “Persepsi Kemudahan
pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat

Menggunakan” dapat diterima dalam penelitian ini.
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3. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Niat Menggunakan
Hasil pengujian hipotesis ketiga terkait Self-Efficacy (SE)
terhadap Niat Menggunakan (NM) memiliki original sample sebesar
0.278, nilai P-values 0.007 < 0.05 dan nilai T-statistics sebesar 2.680 >
1.960. hasil tersebut menunjukkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh
terhadap Niat Menggunakan. Sehingga hipotesis ketiga yang
menyebutkan “Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Niat Menggunakan” dapat diterima dalam penelitian ini.
4. Pengaruh Niat Menggunakan Terhadap Perilaku Pengguna
Hasil pengujian hipotesis keempat terkait Niat Menggunakan
(NM) terhadap Perilaku Pengguna (PP) memiliki original sample sebesar
0.711, nilai P-values 0.000 < 0.05 dan nilai T-statistics sebesar 13.001 >
1.960. hasil tersebut menunjukkan bahwa Niat Menggunakan
berpengaruh terhadap Perilaku Pengguna. Sehingga hipotesis keempat
yang menyebutkan “Niat Menggunakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Pengguna” dapat diterima dalam penelitian

ini.

4.6 Pembahasan
4.6.1 H1: Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Niat Menggunakan

Hasil pada uji hipotesis pertama berdasarkan tabel 4.16
diketahui bahwa H1 diterima yaitu variabel Persepsi Kegunaan (PU)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Menggunakan
(NM). Hal ini dibuktikan dari nilai yang dihasilkan pada P-values sebesar
0.027 < 0.05 dan nilai T-statistics sebesar 2.212 > 1.960. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Persepsi Kegunaan menjadi salah satu faktor yang
secara signifikan berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan QRIS
Bank Syariah Indonesia. Hasil hipotesis ini juga sejalan dengan

Fazriansyah et al (2022) dimana Persepsi Kegunaan berpengaruh posisitif
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46.2

4.6.3

dan signifikan terhadap Niat Menggunakan pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Kutai Kartanegara. Pada penelitiannya
menyatakan jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi

berguna maka dia akan menggunakan dan begitu pula sebaliknya.

H2: Pengaruh Persepsi Kemudahan Pengguna Terhadap Niat
Menggunakan

Hasil pada uji hipotesis kedua berdasarkan tabel 4.16
diketahui bahwa H2 diterima yaitu Persepsi Kemudahan Pengguna (PEU)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Menggunakan
(NM). Hal ini dibuktikan dari nilai yang dihasilkan pada P-values 0.000
< 0.05 dan nilai T-statistics sebesar 4.397 > 1.960. sehingga dapat
disimpulkan bahwa Persepsi Kemudahan Pengguna menjadi salah satu
faktor yang secara signifikan berpengaruh positif terhadap Niat
Menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia. Hasil hipotesis ini juga
sejalan dengan Erwinsyah et al. (2023) pada penelitiannya menyatakan
bahwa semakin besar penilaian seseorang mengenai kepraktisan
penggunaan suatu teknologi maka semakin besar juga jumlah penggunaan
suatu teknologi. Dapat dipahami bahwa jika seseorang merasa QRIS Bank
Syariah Indonesia tersebut dapat dipahami dan mudah untuk digunakan

maka semakin besar pula niat untuk menggunakannya.

H3: Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Niat Menggunakan

Hasil pada uji hipotesis ketiga berdasarkan tabel 4.16 diketahui
bahwa H3 diterima yaitu Self-Efficacy (SE) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Niat Menggunakan (NM). Hal ini dibuktikan dari
nilai yang dihasilkan pada P-values 0.007 < 0.05 dan nilai T-statistics
sebesar 2.680 > 1.960. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Self-Efficacy

(keyakinan diri) menjadi salah satu faktor yang secara signifikan
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4.6.4

berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan QRIS Bank Syariah
Indonesia. Hasil hipotesis ini juga sejalan dengan Fauziah dan Ashfiasari
(2021) pada penelitiannya menyatakan bahwa semakin tinggi Self-
Efficacy seseorang maka semakin tinggi pula minatnya dalam

menggunakan mobile payment system.

H4: Pengaruh Niat Menggunakan Terhadap Perilaku Pengguna
Hasil pada uji hipotesis keempat berdasarkan tabel 4.16 diketahui
bahwa H4 diterima yaitu variabel Niat Menggunakan (NM) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Pengguna (PP). Hal ini
dibuktikan dari nilai yang dihasilkan pada P-values sebesar 0.000 < 0.05
dan nilai T-statistics sebesar 13.001 > 1.960. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa niat menggunakan secara signifikan berpengaruh positif terhadap
perilaku pengguna dalam menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia.
Hasil hipotesis ini juga sejalan dengan Pratama dan Renny (2022) pada
penelitiannya menyatakan bahwa faktor behaviour intention
mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap perilaku pengguna
(use behaviour), dapat dipahami bahwa niat pengguna untuk mengadopsi
QRIS Bank Syariah Indonesia dimasa depan berkaitan dengan adanya
dorongan dari dalam dan luar (lingkungan sekitar), manfaat yang
dirasakan sehingga membuat pengguna terbiasa secara alamiah untuk
terus menggunakan serta mampu meningkatkan frekuensi penggunaan

dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh persepsi
kegunaan, kemudahan pengguna, dan self-efficacy terhadap perilaku menggunakan
QRIS di Bank Syariah Indonesia, dapat disimpulkan sebagai berikut:
e Pengaruh Persepsi Kegunaan:

Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan QRIS.
Artinya, semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna dari QRIS,
berbanding lurus dengan keinginan untuk mengadopsinya. Temuan ini sejalan
dengan teori Penerimaan Teknologi (TAM) vyaitupersepsi kegunaan adalah
faktor utama dalam adopsi teknologi baru.

e Pengaruh Persepsi Kemudahan Pengguna:

Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan QRIS. Pengguna yang merasa QRIS mudah digunakan lebih
cenderung untuk mengadopsi teknologi ini, menandakan pentingnya desain
antarmuka dan pengalaman pengguna dalam mendorong adopsi QRIS.

e Pengaruh Self-Efficacy:

Self-efficacy, atau keyakinan diri dalam menggunakan QRIS,
berpengaruh positif terhadap niat penggunaan. Pengguna yang merasa yakin
dengan kemampuannya lebih cenderung berniat menggunakan QRIS. Maka,
program pelatihan dan edukasi yang efektif dapat mendorong kepercayaan diri
pengguna dalam menggunakan QRIS.

e Pengaruh Niat Menggunakan terhadap Perilaku Pengguna:

Semakin kuat niat seseorang untuk menggunakan QRIS, semakin besar

kemungkinan mereka untuk menggunakannya dalam transaksi harian. Maka,

sangat krusial dalam membentuk niat baik agar adopsi QRIS dapat meningkat
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secara luas.
e R2dan F? Analisis:

Nilai RZ untuk niat menggunakan adalah 0,563, yang berarti 56,3%
variasi niat menggunakan dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Sementara itu, nilai R% untuk perilaku pengguna adalah 0,506, yang
menunjukkan bahwa 50,6% variasi perilaku pengguna dapat dijelaskan oleh
niat menggunakan. Analisis F2 mengungkapkan persepsi kemudahan pengguna
berpengaruh sedang, sedangkan persepsi kegunaan dan self-efficacy

berpengaruh kecil terhadap niat menggunakan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Bank Syariah Indonesia:

Diharapkan untuk terus mengedukasi masyarakat tentang QRIS dengan
menekankan manfaat dan kemudahan penggunaannya. Upaya ini bisa
dilakukan melalui seminar, workshop, atau kampanye digital yang menarik.
Selain itu, penting juga untuk memperbaiki antarmuka dan pengalaman
pengguna dalam aplikasi QRIS agar mereka merasa lebih nyaman dan percaya
diri.

2. Bagi Pemerintah:

Diharapkan sosialisasi dan edukasi QRIS kepada masyarakat terus
ditingkatkan, dengan menekankan manfaat dan kemudahan penggunaannya. Ini
bisa dilakukan lewat seminar, workshop, atau kampanye digital yang menarik.
Selain itu, perbaikan antarmuka dan pengalaman pengguna dalam aplikasi
QRIS juga penting agar pengguna merasa lebih nyaman dan percaya diri.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian selanjutnya bisa melibatkan variabel tambahan seperti faktor

sosial, budaya, atau demografis yang mungkin memengaruhi niat dan perilaku
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pengguna. Penelitian jangka panjang juga penting untuk mengamati perubahan
perilaku pengguna dari waktu ke waktu dan dampak dari intervensi yang
dilakukan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Berikut keterbatasan temuan ini
1. Keterbatasan Sampel:

Menggunakan sampel terbatas dari pengguna QRIS di Bank Syariah
Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat mewakili seluruh pengguna
QRIS di Indonesia. Perbedaan dalam faktor demografis seperti usia,
pendidikan, dan lokasi geografis bisa mempengaruhi temuan penelitian

2. Metode Penghimpunan Data:

Penghimpunan data menggunakan kuesioner yang bersifat self-
reported, yang dapat menimbulkan bias dalam jawaban. Hal ini karena
responden mungkin tidak sepenuhnya jujur, yang dapat mempengaruhi
kevalidan data.

3. Variabel yang Tidak Diteliti:

Studi ini masih mengkaji tiga variabel independen (persepsi kegunaan,
kemudahan penggunaan, dan self-efficacy) yang memengaruhi niat
penggunaan QRIS. Meskipun faktor sosial, budaya, dan ekonomi juga dapat
mempengaruhi niat dan perilaku pengguna, namun tidak difokuskan.

4. Desain Penelitian:.

Studi memakai desain cross-sectional, yang hanya menjabarkan pada
satu waktu tertentu. Ini membatasi kemampuan untuk menganalisis perubahan
perilaku pengguna seiring waktu atau untuk memahami hubungan sebab-akibat
dengan lebih mendalam.

5. Konteks Penelitian:
Studi ini fokus pada perbankan syariah Indonesia, yang memiliki ciri

khas berbeda dari perbankan konvensional atau sistem pembayaran digital di
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negara lain sehingga tidak penuh aplikatif di konteks yang lain.

. Keterbatasan Waktu:

Penelitian ini dilakukan dalam periode tertentu, sehingga tidak dapat
mencakup perubahan yang mungkin terjadi pada persepsi dan perilaku
pengguna seiring dengan perkembangan teknologi dan kebijakan pemerintah
terkait QRIS.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr.Whb.

Perkenalkan nama saya Putri Zhezindy, saya merupakan salah satu mahasiswa
tingkat akhir Fakultas llmu Agama Islam Program Studi Ekonomi Islam Universitas
Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang dibimbing oleh
bapak Rheyza Virgiawan, Lc, M.E guna memenuhi tugas akhir skripsi dengan
judul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan Pengguna dan Self-Efficacy
Terhadap Perilaku Menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia”. Dengan
hormat saya mengharapkan kesediaan dan bantuan Saudara/i untuk mengisi kuesioner
ini dalam beberapa menit kedepan dengan total waktu pengisian kurang lebih 3-5
menit.

Semua data dan informasi yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan
akademis, sehingga jawaban Saudara/i akan terjaga kerahasiaannya.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
1. Nasabah Bank Syariah Indonesia

2. Berasal dari generasi millenial dan gen-z

3. Berdomisili di DIY (Yogyakarta)

4. Bersedia mengisi kuesioner secara jujur dan teliti.

Terimakasih sudah meluangkan waktu dan berpartisipasi dalam mengisi kuesioner
penelitian saya, dan mohon maaf jika mengganggu waktu Saudara/i.

Wassalamu'alaikum Wr.Wh.
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KUESIONER

“Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan Pengguna dan Self-Efficacy
Terhadap Perilaku Menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia”

A. Data Reponden

1. Ketersediaan Responden

2. Penyesuaian Kriteria

Nama

3
4. Email
5

Jenis Kelamin

6. Usia

7. Pekerjaan

8. Domisili

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Dalam

pengisisan  kuesioner ini

Saudara/i

diharapkan

menjawab

pertanyaan/pernyataan secara jujur dan teliti, dan pada section ini Saudara/i dapat
menjawabnya dengan skala skor 1-5 sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Tidak Setuju (TS) =2
Netral (N) =
Setuju (S) =
Sangat Setuju (SS) =5
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C. Daftar Pertanyaan/Pernyataan Kuesioner

1. Persepsi Kegunaan Pengguna (Perceveid Usefulness)

No

Pernyataan

1)

)

@)

(4)

(5)

1

Saya berpikir bahwa QRIS BSI Mudah
untuk digunakan

Penggunaan QRIS  BSI  dalam
melakukan transaksi dapat menghemat
waktu?

Menggunakan QRIS BSI
memungkinkan saya melakukan
transaksi dengan cara yang lebih efisien
dibandingkan ~ pembayaran  secara
langsung?

Saya merasa bahwa pembayaran
melalui QRIS  BSI  dapat lebih
menghemat uang

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

No

Pernyataan

(1)

)

(3)

(4)

()

Saya merasa bahwa QRIS BSI adalah
metode pembayaran yang jelas dan
mudah dimengerti

Saya merasa bahwa pembayaran
melalui QRIS  BSI  mudah  untuk
dilakukan

Saya merasa bahwa pembayaran
melalui QRIS BSI meningkatkan
keterampilan saya dalam bertransaksi

3. Self-Eficacy

No

Pernyataan

)

)

©)

(4)

()

Saya memiliki kepercayaan diri dalam
menggunaan QRIS BSI
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2 | Saya dapat menyelesaikan transaksi
menggunakan QRIS BSI

3 | Saya yakin akan kegunaan Qris BSI
untuk memenuhi kebutuhan transaksi
saya

4 |Saya memiliki motivasi  untuk
mempelajari QRIS  BSI  dalam
melakukan transaksi

5 | Saya memiliki minat untuk mempelajari

QRIS BSI dalam melakukan transaksi

4. Niat Mengunakan

No Pernyataan @ 2 3 4) (5)
1 Saya ingin selalu menggunakan QRIS
BSI setiap melakukan transaksi
2 | Saya berencana untuk tetap
menggunakan QRIS BSI dimasa yang
akan datang
3 | Saya akan memperkenalkan QRIS BSI
kepada orang lain atau rekan kerja saya
4 | Saya menyarankan penggunaan QRIS
BSI kepada orang lain/rekan kerja saya
5 | Saya mengajarkan penggunaan QRIS
BSI kepada orang lain/rekan kerja saya
5. Perilaku Pengguna
No Pernyataan 1) (2) (3) (@) (5)
1 | Saya hampir selalu menggunakan QRIS
BSI di setiap transaksi harian saya.
2 | Saya menggunakan QRIS BSI untuk
aktivitas transaksi harian dan lainnya.
3 | Saya akan terus menggunakan QRIS

BSI.
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Lampiran 2 Pengujian Outer Model

~

PU1
-
0748 __
0.801
&«
PU3 0.674 1
Persepsi Kegunaan
PU4 0.213
PEU1 NM2
-
0.671__
PEUZ2 4-0.550— 0.361
0.762
-~
PEU3
x2
Persepsi Kemudahan Pengguna
SE1 0278
SE2 0723
h
0.581
SE3 4-0.539—
0.619
-
SE4
X3
Self-Efficacy

Lampiran 3 Outer Loading

0.
-

724

0.646

<+ 0538

0

755 Y1

PP1
-

0714

— PPz0.711F0.756

-~
PP3

Niat Menggunakan

a. Outer Loading Sebelum Modifikasi

Outer loadings - Matrix

X1-Ps i K X2-F i K

P

NM1

NM2

NM3

NM4

NM5

PEU1

PEU2

PEU3

PP1

PP2

PP3

PU1 0.697
PU2 0.503
PU3 0.761
PU4 0.705
SE1

SE2

SE3

SE4

SE5

Pengguna

0.659
0.553
0.768

X3-Self-Efficacy

63

0.727
0.552
0.562
0.590
0.361

Y1-Niat Menggunakan
0.683
0.665
0.608
0471
0.736

0737

Y2
Perilaku Pengguna

Y2-Perilaku Pengguna

0.721
0.731
0.761



Lampiran 4 Validitas Diskriminan

b. Outer Model Setelah Modifikasi

0.748

0.674

0483
0441
0393
0454
0497
0.353
0444
0434
0.561
0384
0.748

0.674
0.520
0.351
0395
0480

0.671
0.550
0.762

0.529
0412
0.392
0.524
0.671
0.550
0.762
0473
0.525
0.394
0.505
0.577
0.338
0.377
0.409
0.333
0453
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0.723
0.581
0.539
0619

0473
0484
0413
0447
0.515
0403
0.381
0.329
0.501
0378
0478
0.600
0497
0723
0.581
0.539
0.619

0.724
0.646
0.638
0.755

0.724
0.646
0.638
0.755
0409
0.382
0.540
0433
0.614
0495
0479
0.513
0437
0.465
0414

0430

0.714
0.756
0.737

0.490
0.580
0377
0499
0.393
0.385
0483
0714
0.756
0.737
0.518
0.463
0433
0430
0.325
0.325
0.303



Lampiran 5 Inner Model

PU1
0.000
0.000_
pus 4~
0.000
X1-P i
oU4 'ersepsi Kegunaal NMT
0.027 o~
PEU1 0.000 NM2 PP
Yo.000_ 0.000" 0000
PEU2
40.000+ 0.000 —0.000-0.0001M3 —0.000-»  PP2
40.0007 —
PEU3 0'0001
A : 0,000 - PP3
X2-Persepsi Kemudahan Pengguna -Niat Menggunaki... Y2-Perilaku Pengguna
SE1 0.007 NM5
SE2 0.000
-
0.000\
SE3 4+ 0.000—
‘_,0.000
SE4 i
X3-Self-Efficacy
Lampiran 6 Path Coefficients
Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values
Original sample (0) Sample mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV]) P values
X1-Persepsi Kegunaan -> Y1-Niat Menggunakan 0.213 0.221 0.096 2212 0.027
X2-Persepsi Kemudahan Pengguna -> Y1-Niat Menggunakan 0.361 0.358 0.082 4.397 0.000
X3-Self-Efficacy -> Y1-Niat Menggunakan 0.278 0.282 0.104 2.680 0.007
Y1-Niat Menggunakan -> Y2-Perilaku Pengguna 0.711 0.713 0.055 13.001 0.000

Lampiran 7 R-square dan F-square

R-square - Overview ' Copy to Bxcel/Word || (  frsquare - Matrix

Copy to Excel/Word ‘ ‘ Copy to R ]
| J L |

Y1-Niat Menggunakan  Y2-Perilaku Pengguna

R-sq R-sq dj d X1-Persepsi Kegunaan 0.045
¥1-Niat Menggunakan 0.563 0557 X2-Persepsi Kemudahan Pengguna 0.155
X3-Self-Efficacy 0.078

Y2-Perilaku Pengguna 0.506 0.504

'¥1-Niat Menggunakan
Y2-Perilaku Pengguna
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Lampiran 8 Data Responden

Usia
Jenis Kelamin 227 responses
227 responzes
Generasl Gen-Z {dgn rentang|
148 (64.3%)
Laki-Laki 103 (45.4%) usia 1227 thn)
Generasi Milnial (dgn rentang|
Perempuan 124 154.6%) usia 2643 thn)| B1 (357%)
0 25 50 s 100 126 a % 1w 150
Pekerjaan
227 responses
@ Pelajar atau Mahasiswa
@ Pegawai Swasta
@ Wiraswasta
@ IRT (Ibu Rumah Tangga)
@ Pendidik
® Guru
@ Fresh graduate
Apakah saudara/i berasal darl domisili DIV Apakah Saudara/i bersedia untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan memberikan jawaban yang
164respanses sesuai dengan pandangan atau pengalaman pribadi saudara/i?
237 responses
Iya, saya berdomisil o DIV 164 (100%)
lys, saya bersedia 225 {99.1%)
Tidiak. saya dari dagrah lain |0 (0%}
idak, saya tidak bersedia |2 (0.9%)
0 50 100 150 200 0 50 100 150 200 250

Apakah anda menggunakan QRIS atau merchant Bank Syariah Indonesia ?
226 responses

@ Belum pernah menggunakan QRIS BSI,
40.7% Tetapi berminat

@ Sudah menggunakan QRIS BSI
! © Sudah menggunakan Merchant QRIS
BSI
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Lampiran 9 Data Kuesioner
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